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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Hairul Rahman. 180102010419. Respon Masyarakat Di Kecamatan Parenggean 

Terhadap Pelayanan Sidang Keliling Pengadilan Agama Sampit. Pembimbing: (I) 

Dra. Hj. Rusdiyah, M. HI. (II) Imam Alfianoor, M. HI., Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

 

Kata Kunci: Respon, Masyarakat, Sidang Keliling 

Hadirnya PERMA No. 1 Tahun 2014 tentang Pedoman Pemberian Bantuan 

Hukum Bagi Masyarakat Tidak Mampu di Pengadilan. “Sidang luar gedung 

adalah Sidang Pengadilan Negeri atau Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah 

yang dilakukan di luar gedung pengadilan baik yang dilaksanakan secara berkala 

maupun insidentil”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon masyrakat di kecamatan 

Parenggean terhadap pelayanan sidang keliling pengadilan agama sampit untuk 

masyarakat yang terkhusus yang ikut berperkara di dalam sidang tersebut. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum empiris, subjek pemnelitian ini ada 

empat orang yang berperkara. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara dan di 

analisis dengan teknik deskriptif. 

Hasil peenelitian menunjukkan adanya dua respon masyarakat terhadap pelayanan 

sidang keliling, respon positif adalah rasa senang karena tidak perlu jauh-jauh lagi 

untuk mengikuti sidang, karena adanya sidang keliling ini. Respon negatif adalah 

rasa kurang senang adanya sidang keliling ini, dikarenakan sidangnya hanya 

dilakukan satu kali pertemuan saja dan biaya yang relatif mahal atau disamakan 

dengan biaya sidang dalam gedung. 

Hasil analisis yang di dapatkan peneliti dari berbagai macam respon yang 

diberikan sebagian masyarakat yang berperkara dapat di ambil bahwasannya ada 

respon positif dan negatif yang mana respon positif sangat senang  dan respon 

negatif kurang senang dengan diadakannya sidang keliling dengan beberapa 

alasan. Peneliti lebih memilih respon postif karena sidang keliling ini lebih 

banyak membawa manfaat dan sangatlah berguna. 
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MOTTO 

MOTTO 

“Jikalau kita letih karena kebaikan maka sesungguhnya keletihan itu akan hilang 

dan kebaikan akan kekal. Namun, jikalau kita bersenang-senang dengan dosa, 

maka sesungguhnya kesenangan itu akan hilang dan dosa itu akan kekal” 

(Umar bin Khattab) 
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KATA PERSEMBAHAN 

KATA PERSEMBAHAN 

Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 

Karya yang sederhana ini untuk: 

 

Bapak dan Ibu yang tercinta yang tak bisa diukur dengan apapun 

Adik-adik yang tersayang, keluarga, sahabat, si dia calon hidup saya kelak, serta 

teman-teman ku sekalian 

Yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayang 

Yang tulus tiada ternilai besarnya dan semua pihak yang selalu bertanya: 

Kapan sidang? Kapan wisuda? Dan lain sejenisnya 

Kalian sungguh meresahkan sekaligus menjadi alasanku segera menyelesaikan 

Skripsi ini. 

Terima Kasih. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ' : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ھ .S   27 : س .12

 ` : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ
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 I Kasrah ــِـ

 U Dhammah ــُـ

 

Kata sandang: Contoh: (جَال يوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ -al (الد ِ

dîwân bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الض 

aldharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــَي  Ai a dan i 

ـــَو  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd)  
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Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ,dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf (ــ ـ

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

 tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian (الض رورة)

seterusnya. 

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِعَة الْْسْلََمِيَّة 2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُود 3

 

 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
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awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan  

Kata Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

الْْسُْتاَذُ ذھََبَ   dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

  harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِيَّة

الل  أشَْھَدُ  أنَْلََإِلھَإلََِّّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh   

الِح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََّنَا مَلِك الص 

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثرُِكُمُ الل  

الْعَقْلِي ِةلْمَظَاھِرا  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

سْتطِْلََع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْْ

الْمَصْنوُْعَة مِنَ الْحَيوََانالْمَاد ة   
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْن

 al-musâhamah الْمُسَاھَمَة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِيْقًا
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KATA PENGANTAR 

KATA PENGANTAR 

 

Asssalamu’alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur saya haturkan kepada Allah SWT yang Maha Bijaksana, atas 

segala limpahan dan berkahnya-Nya, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul “Respon Masyrakat Di Kecamatan Parenggean Terhadap Pelayanan 

Sidang Luar Gedung Pengadilan Agama Sampit Kelas II”. Shalawat serta salam 

semoga tetap tercurahkan pada Rasulullah SAW yang telah menolong manusia 

dan zaman penuh kebodohan kepada zaman yang berhias ilmu dan iman, sehingga 

manusia dapat memperoleh jalan yang lurus dengan berpegang pada syari’at islam 

yang beliau sampaikan. 

Adapun dalam menyelesaikan skripsi ini tentunya banyak sekali tahapan-

tahapan serta hambatan yang penulis lewati dan hadapi. Namun berkat motivasi 

dan juga dukungan dari berbagai pihak maka penulis dapat melewati ini dengan 

baik dan atas izin Allah SWT. Selajutnya saya patut mengucapkan terimakasih 

kepada pihak-pihak yang membantu secara langsung maupun tidak langsung 

selama saya melakukan penelitian ini, yaitu kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin dan para wakil Dekan I, 

II, III Fakultas Syariah. 

3. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I., M.H.I., dan Bapak Rahmat Fadillah, 

S.H.I., M.H., selaku ketua dan sekretaris Prodi Hukum Keluarga (Akhwal 

al-syakhsiyah) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. 

4. Ibu Dra. Hj. Rusdiyah, M. HI., selaku dosen Pembimbing I dan juga 

Bapak Imam Alfiannor, M. HI., selaku dosen Pembimbing II sekaligus 

dosen Penasehat Akademik. 

5. Para dosen Fakultas Syariah yang telah memberikan ilmu pengalaman, 

serta nilai-nilai kehidupan yang sangat memotivasi penulis baik selama 

perkuliahan hingga terselesaikannya skripsi ini. 

6. Bapak Indra Purnama Putra, S.H.I., S.H. selaku Ketua Pengadilan Agama 

Sampit serta para jajarannya yang telah bersedia memberikan data dan 

insormasi yang guna kepentingan penelitian ini. 
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7. Seluruh masyrakat yang berperkara di sidang luar gedung di kecamatan 

Parenggean yang bersedia memberikan respon-responnya. 

8. Orang tua dan keluarga yang selalu mendoakan dan memberikan 

dukungan selama ini, terimakasih sebanyak-banyaknya. 

9. Teman-teman di Fakultas Syariah yang selalu mendukung untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 

10. Sahabat-sahabat luar kampus yang selalu mengingatkan untuk 

mengerjakan skripsi dan mendukung dengan memotivasi dan mendorong 

untuk segera menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis berharap semoga Allah SWT membalas semua jasa-jasa, kebaikan 

serta selalu melindungi mereka baik di dunia maupun di akhirat kelak, aamiin. 

Akhir kata penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak diatas, semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi masyarakat pada 

umumnya. Semoga amal kebaikan kita semua diterima Allah SWT, Aamiin. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

     Banjarmasin, 8 Juli 2023 

Penulis 

 

      Hairul Rahman 
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